BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Variabel Debt to Equity berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
pada perusahaan food dan beverage yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2010-2016, dimana thitung (2,249) > tiapel
(2,00758) dan nilai signifikasi debt to equity sebesar 0,029 < 0,05.

2. Variabel Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
pada perusahaan food dan beverage yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2010-2016, dimana thitung (4,677) > tiael
(2,00758) dan nilai signifikasi current ratio sebesar 0,000 < 0,005.

3. Variabel Working Capital Turnover tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas pada perusahaan food dan beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2010-2016, dimana
thitng (0,280) < traner (2,00758) dan nilai signifikasi working capital
turnover sebesar 0,781 > 0,005.

4. Variabel Debt to Equity, Current Ratio, dan Working Capital Turnover
secara sama berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada

perusahaan food dan beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
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5.2.

yakni :
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(BEI) pada tahun 2010-2016, dimana Fhitung Sebesar 23,173 > Fiapel 2,78

dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05.

Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan berkaitan dengan hasil penelitian ini

Bagi perusahaan diharapkan dapat lebih memperhatikan tingkat
profitabilitas yang hendak dicapai karena profitabilitas menunjukkan
kemampuan perusahaan menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan
sumber yang ada sehingga para investor tertarik untuk berinvestasi di

perusahaan tersebut.

Bagi para manajer dalam perusahaan food dan beverage yang terdaftar di
BEI disarankan untuk terus memperhatikan tingkat debt to equity dan
current ratio agar mampu menjaga kondisi profitabilitas stabil sehingga para
investor tertarik untuk berinvestasi

Bagi investor dan calon investor disarankan untuk melakuan analisis
terhadap rasio keuangan terutama rasio-rasio keuangan yang berkaitan
dengan ROA yang diperoleh perusahaan untuk menentukan profitabilias
perusahaan tersebut.

Bagi peneliti dan pihak akademisi lainnya diharapkan dapat menambah
variabel independen lain yang berkaitan erat secara teori terhadap variabel
dependen seperti ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan, struktur
modal, dIl. dan dari segi datanya sebaiknya menambahkan tahun

pengamatannya sehingga hasil akan lebih akurat.



